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ABSTRAK 

Penyuluh  pertanian  memegang  peranan  penting  dalam  memfasilitasi serta membimbing 

petani agar dapat memberikan yang terbaik dalam pengelolahan usaha tani yang 

dilakukannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui optimalisasi peran penyuluh 

terhadap peningkatan produktivitas usahatani padi sawah di Kecamatan Lamasi Kabupaten 

Luwu dan tingkat produktivitas usahatani padi sawah di Kecamatan Lamasi kabupaten Luwu. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi 

Selatan. Sampel pada penelitian ini berjumlah 96 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peran  penyuluh pertanian sebagai dinamisator di Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu 

dikategorikan sangat tinggi yaitu 89,34%. Peran penyuluh pertanian sebagai fasilitator di 

Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu dikategorikan sangat tinggi yaitu 89,24%. Peran 

penyuluh pertanian sebagai motivator di Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu dikategorikan 

sangat tinggi yaitu 86,61%. Peran  penyuluh pertanian sebagai disemanasi informasi atau 

sebagai penghubung  di Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu dikategorikan sangat tinggi 

yaitu 85,42 %. Serta tingkat produktivitas usahatani padi sawah meningkat,  peranan penyuluh 

dalam proses pendampingan sangat tinggi karena produktvitas hasil kajian penelitian lebih 

besar di bandingkan dengan tingkat produktivitas tingkat Kecamatan Lamasi Kabupaten 

Luwu. 

 

Kata Kunci: Dinamisator; Diseminasi; Fasilitator; Motivator; Produktivitas 

 

ABSTRACT 

Agricultural extension workers play an important role in facilitating and guiding farmers to be 

able to provide the best in managing their farming businesses. This study aims to determine the 

optimization of the role of extension workers in increasing the productivity of rice farming in 

Lamasi District, Luwu Regency and the level of productivity of rice farming in Lamasi District, 

Luwu Regency. This study was conducted in Lamasi District, Luwu Regency, South Sulawesi 

Province. The sample in this study amounted to 96 people. The results of the study showed that 

the role of agricultural extension workers as dynamic agents in Lamasi District, Luwu Regency 
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was categorized as very high, namely 89.34%. The role of agricultural extension workers as 

facilitators in Lamasi District, Luwu Regency was categorized as very high, namely 89.24%. 

The role of agricultural extension workers as motivators in Lamasi District, Luwu Regency was 

categorized as very high, namely 86.61%. The role of agricultural extension workers as 

information dissemination or as liaisons in Lamasi District, Luwu Regency was categorized as 

very high, namely 85.42%. As well as the productivity level of paddy farming business 

increasing, the role of extension workers in the mentoring process is very high because the 

productivity of the research study results is greater compared to the productivity level of Lamasi 

District, Luwu Regency. 

 

Keywords: Dissemination; Dynamicator; Facilitator; Motivator; Productivity 

 

PENDAHULUAN 

Keberadaan sektor pertanian membangun negara melalui kontribusinya dalam 

mengahasilkan pangan, bahan baku industri, menyumbang devisa serta meningkatkan 

perekonomian masyarakat (Mursalat et al., 2025). Pembangunan pertanian di Indonesia 

terkendala oleh banyaknya faktor yang menyebabkan  petani untuk memandirikan dirinya 

belum berkembang sesuai tatanan konsep keberdayaan, oleh karena itu dibutuhkan 

fasilitator yang mampu melakukan pendampingan pengembangan masyarakat agar 

termotivasi dan berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan khusunya di sektor Pertanian. 

Salah satu upaya kegiatan percepatan pembagunan pertanian, maka pemerintah 

mengembangkan program penyuluhan yang memfasilitasi petani dalam pengelolaan 

usahataninya sehingga tingkat produktivitasnya dapat meningkat dan secara langsung 

berpengaruh terhadap tingkat pendapatan petani (Sastraatmadja, 2016). 

Penyuluh pertanian memegang peranan penting dalam memfasilitasi serta 

membimbing petani agar dapat memberikan yang terbaik dalam pengelolahan usaha tani yang 

dilakukannya. Adanya sistem pendampingan yang berkesinambungan oleh penyuluh tentunya 

di harapkan dapat meningkatkan produksi usahataninya dan secara langsung dapat 

berkontribusi terhapat peningkatan kesejaahteraan petani.  Untuk mencapai hal tersebut  maka 

pemerintah melakukan revitalisasi system penyuluhan pertanian dengan memprogramkan 

sistem  latihan dan kunjungan berbasis partisipatif guna menumbuhkan peran petani, yang 

menitifberatkan pada pendekatan pembinaan kelompok dalam rangka memudahkan 

pelayanan kepada petani dan mewujudkan terjadinya peningkatan produksi usahataninya 

khususnya pada tanaman padi (Najib, M., & Rahwita, H, 2020). Petani dapat menerapkan 

hasil penyuluhan secara aktif serta menjalin komunikasi antarkelompok tani guna mendorong 

peningkatan hasil panen (Wahyuni et al., 2024). 

Melalui kegiatan penyuluhan, diharapkan keterampilan petani dalam bertani 

meningkat sehingga dapat mengelola usaha taninya dari mulai musim tanam hingga panen 

dengan baik mencapai hasil produksi dapat meningkat dan kesejahteraan petani serta 

keluarganya dapat tercapai sesuai teori ekonomi. Kegiatan penyuluhan sendiri sudah diatur 

dalam UU No.16/2006 tentang sistem penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutananyang 

ditunjang oleh Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2009 (PP 

N0.43/2009) tentang Pembiayaan, Pembinaan, dan Pengawasan Penyuluhan Pertanian, 

Perikanan, dan Kehutanan. Peran  penyuluh  adalah untuk  melengkapi  petani  dengan 

teknologi dan informasi baru. Petani umumnya sudah mempunyai banyak pengalaman 

berusahatani sehingga sikapnya terhadap ide baru adalah menanti dulu  atau  harus terlebih 

dahulu dibuktikan.  Penyuluh  harus lebih memahami materi dan cara atau metode dalam 

kegiatan penyuluhan sehingga materi dapat sampai ke petani dengan baik dan petani dapat 
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mengembangkan pertanian mendorong petani mengadopsi inovasi seperti penggunaan bibit 

unggul, pupuk organik, pestisida, peralatan dan sebagainya. Secara teknis dan manajerial, 

penyuluh pertanian dilaksanakan oleh seorang penyuluh yang mempunyai fungsi untuk 

memberikan pelayanan pendidikan dan informasi yang dibutuhkan petani, sehingga petani 

dapat berusahatani lebih baik. Peran penyuluh pertanian sangat dibutuhkan untuk 

membimbing petani dalam meningkatkan keterampilan petani sehingga diharapkan adopsi 

petani terhadap teknologi pertanian tinggi sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan petani 

dan keluarganya, (Fitriana & Setiawan,2024) 

Salah satu cara untuk   meningkatkan   produktivitas  yaitu   perlu  adanya kerjasama 

atau kolaborasi antara petani, Penyuluh dan pelaku usaha berperan untuk menyampaikan 

informasi dan membantu petani dalam mengelola usahataninya agar mendapatkan 

produktivitas yang sesuai dengan harapan dan kemudian dapat meningkatkan pendapatan dan 

mensejahterakan kehidupan para petani. Teori Kolaborasi (Collaboration Theory) 

menekankan pentingnya kerja sama antar aktor (petani, penyuluh, pelaku usaha) dalam 

mencapai tujuan bersama. Dalam konteks pertanian, kolaborasi memungkinkan pertukaran 

informasi, keterampilan, dan sumber daya untuk meningkatkan efisiensi produksi dan 

keberlanjutan. (Fitriana, & Setiawan, 2023). Upaya peningkatan produksi pada sektor 

tanaman pangan  dihadapkan pada berbagai kendala dan masalah. Kekeringan dan banjir yang 

tidak jarang mengancam produksi di beberapa daerah, penurunan produktifitas lahan pada 

sebagian areal pertanaman, hama penyakit tanaman yang terus berkembang, dan tingkat 

kehilangan hasil pada saat dan setelah panen yang masih tinggi merupakan masalah yang perlu 

dipecahkan. Upaya peningkatan produksi tanaman pangan perlu dikaitkan dengan efisiensi, 

daya saing produksi, dan kelestarian lingkungan. Hal ini penting artinya dalam upaya 

peningkatan pendapatan petani, ketahanan pangan, dan keberlanjutan usahatani yang 

merupakan isu sentral pembangunan pertanian. (Fitriana & Setiawan, 2023). 

Kabupaten Luwu merupakan salah satu daerah sentra pengembangan sektor tanaman 

pangan khususnya tanaman padi.  Adapun potensi luas lahan sawah kurang lebih 33.125,200 

ha . Berdasarkan data dari tahun 2018 luas panen padi sawah 57.522,20  ha dengan produksi 

berjumlah 369.111,20 ton, dan mengalami peningkatan pada  tahun 2021 luas tanam yaitu 

65.410,20 dengan produksi 443.642,20, ini memnandahkan bahwa selama kurung waktu 2018 

sampai dengan 2021 terjani peningkatan secara linesr baik luas panen maupun produksi, (BPS 

Luwu 2022). Kecamatan Lamasi merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Luwu yang 

merupakan sentra pengembangan lahan pertanian persawahan  yang sebagaian besar 

penduduknya bekerja sebagai petani padi sawah dan menggantungkan kebutuhan hidup 

keluarga terhadap tanaman padi sawah. Daerah ini merupakan sentra pengembangan tanaman 

padi terbesar di kabupaten Luwu, Hal ini ditunjang oleh adanya irigasi Batusitanduk sehingga 

masalah air tidak merupakan kendala bagi petani. Potensi pengembangan sektor tanaman 

pangan khususnya tanaman padi sawah memperlihatkan bahwa Luas lahan dan Produksi di 

Kecamatan Lamasi  dari tahun 2018-2022 berfluktuasi , dimana pada tahun 2018  luas lahan 

panen  padi sawah masih bergabung dengan Kecamatan Lamasi Timur yaitu 5.610 ha dan 

produksi padi sawah yaitu 42.404 ton, pada tahun 2021 luas lahan panen padi  yaitu 2.825 ha, 

namun produksi padi sawah mengalami penurunan yaitu 21.220 ton,( Kecamatan Dalam 

Angka,2023) 

Kabupaten Luwu termasuk salah satu lumbung padi Sulawesi Selatan. Salah satu 

daerah di Kabupaten Luwu yang menjadi sentra produksi padi yaitu di Kecamatan Lamasi 

dengan tingkat produktivitas yang tertinggi dan merupakan lokasi yang mampu menerapkan 

sistim budidaya padi sesuai dengan petunjuk tehnis budidaya. Kecamatan Lamasi merupakan 

salah satu daerah yang terpilih untuk implementasi pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan 
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penerapan teknologi budidaya padi dengan inovasi tehnologi. Namun demikian, sampai 

dengan saat ini penulis belum menemukan adanya evaluasi tentang peran penyuluh dalam 

penerapan teknologi, dengan demikian penulis merasa perlu melakukan evaluasi peran 

penyuluh terhadap peningkatan produksi padi dalam bentuk penelitian. Berdasarkan uraian 

diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian   dengan judul “Optimalisasi Peran 

Penyuluh Pertanian Dalam Meningkatkan Produktivitas Padi Sawah (Oryza sativa L.) di 

Kecamatan  Lamasi Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Maret 2024 di 

Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu, Provensi Sulawesi Selatan.  Penentuan lokasi  penelitian 

ini ditentukan dengan sengaja (purposive sampling) dengan pertimbangan bahwa daerah 

tersebut dominan  penduduknya mata pencahariannnya sebagai petani padi sawah. Populasi  

pada  penelitian  ini  adalah  seluruh  petani  padi  sawah  yang berada di kecamatan Lamasi 

yang ada di tiga desa yang menjadi sentra pesawahan yang beririgasi teknis dan di pilih secara 

purposive . Lebih jelasnya diuraikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Jumlah Populasi Petani di Kecematan Lamasi Kabupaten Luwu Tahun 2023 

No Lokasi Jumlah Populasi (Kepala Keluarga) 

1 Pongsamelung 800 

2 To Pongo 530 

3 Padang Kalua 497 

4 Setarejo 637 

 Jumlah 2464 

Sumber: Kantor BPP 2022 

 

 Berdasarkan tabel satu 1 diuraikan bahwa jumlah populasi secara keseluruhan pada 4 

desa berjumlah 2464 orang KK (Kepala Keluarga Tani). Menurut  Arikunto,(2010) 

menyatakan jika  populasi  kurang  dari  100  orang sebaiknya  diambil  semuanya,  jika 

populasinya lebih  besar atau lebih dari 100 orang dapat diambi 10-15%. Penentuan sampel di 

hitung berdasarkan rumus slovin yaitu : (Sugiyono,2017)  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Dimana: 

n = Ukuran Sampel/Jumlah Responden 

N = Ukuran Populasi 

e = Prosentase Kelonggaran 

𝑛 =
2464

1 + 2464(0,1)2
 

 

𝑛 =
2464

1 + 2464(0,01)
 

 

𝑛 =
2464

25,64
 

 

𝑛 = 96 
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Sampel pada penelitian  ini berjumlah 96 orang. Kriteria yang di jadikan sampel sebagai 

sumber data primer adalah : (1) Sebagai pengurus atau sebagai anggota kelompok tani, (2) 

petani yang aktif mengelolah usahataninya dan aktif dalam keldmpok taninya, (3) aktif dan 

terlibat mengikuti kegiatan penyuluhan, (4) petani yang berumur kisaran antara 30 sampai 60 

tahun. Data yang dikumpulkan berasal dari hasil wawancara dengan sejumlah responden.  

Partisipan atau responden adalah individu petani, kelompok, lembaga, baik lembaga swasta 

maupun pemerintah atau orang-orang yang memiliki kepentingan dengan peran penyuluh 

pertanian dalam upaya membantu petani dalam meningkatkan aktifitasnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Penyuluh Sebagai Dinamisator 

Dari penelitian dilapangan dengan instrumen pertanyaan yang telah diuji dapat  

dijawab  dari  responden  dengan  penyuluh  sebagai  dinamisator   dapat dilihat pada Tabel 2 

sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Distribusi Jawaban Responden Penyuluh Sebagai Dinamisator di   Kecamatan 

Lamasi Kabupaten Luwu 

No Instrumen 
Jawaban 

Skor 
SS S RR TS STS 

1 Penyuluh menyebarkan informasi 

penerapan panca usahatani padi sawah 

memperkenalkan dan 

mengimplementasikan inovasi-inovasi 

dalam praktik pertanian, baik itu 

teknologi baru, metode pengelolaan 

yang lebih efisien, atau strategi 

pemasaran yang lebih baik. 

45 46 5 0 0 424 

2 Penyuluh menyampaikan informasi pola  

penerapan panca usahatani padi  sawah 
52 38 6 0 0 430 

3 Penyuluh  melakukan  pengamatan 

langsung setelah memberikan informasi 

penerapan panca usaha tani padi sawah 

dengan pola demplot 

49 44 3 0 0 430 

4 Memenuhi kebutuhan dalam bentuk 

suatu informasi untuk kebutuhan 

program. Mengembangkan kapasitas 

petani dalam mengelola usaha pertanian  

secara mandiri. 

50 44 2 0 0 432 

 Jumlah Skor      1.716 

Sumber: Data Primer Setelah di Olah 2024 

 

 Dari  seluruh  jawaban  instrusmen  pertanyaan  pada  penyuluh  sebagai Dinamisator 

responden diatas, maka dapat dilihat indeks skor jawaban yaitu : 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑠𝑘𝑜𝑟 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛
 𝑥 100% 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑠𝑘𝑜𝑟 =
1.716

1.920
 𝑥 100% 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑠𝑘𝑜𝑟 = 89,34% 
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Dari  perhitungan  Tabel  2  dapat  diketahui  bahwa  peran  penyuluh pertanian sebagai 

dinamisator di Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu dikategorikan sangat tinggi yaitu 89,34%. 

Hal ini penyuluh sangat berperan sebagai dinamisator pada pelaksanaan kegiatan penyuluhan 

dalam upaya peningkatan produksi. Berdasarkan hasil di lapangan menunjukan bahwa Penyuluh 

menyebarkan informasi penerapan panca usahatani padi sawah oleh kelompok tani diperoleh 

skor 424, yang   artinya  penyuluh  mampu  memberikan  materi panca usaha sesuai  dengan  

yang  di  butuhkan petani untuk meningkatkan produktivitas usahatani. Selanjutnya penyuluh 

dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan. Penyuluh menyebarkan informasi penerapan panca 

usahatani padi sawah memperkenalkan dan mengimplementasikan inovasi-inovasi dalam 

praktik pertanian, baik itu teknologi baru, metode pengelolaan yang lebih efisien, atau strategi 

pemasaran yang lebih baik. Penyuluh  melakukan  pengamatan langsung setelah memberikan 

informasi penerapan panca usaha tani padi sawah. 

Penyuluh menyampaikan informasi pola penerapan panca usahatani padi  sawah 

menyediakan alat bantu praga diperoleh 430, yang artinya penyuluh melakukan penyuluhan yang 

dapat merangsang sasaran untuk dapat menerima pesan-pesan penyuluhan dangan alat bantu 

praga seperti media  cetak.  Dan  selanjutnya  Penyuluh  melakukan  pengamatan langsung 

setelah memberikan informasi penerapan panca usaha tani padi sawah dengan pola demplot 

Penyuluh  memberikan  pengetahuan  budidaya padi dangan mempraktikan langsung (demplot) 

diperoleh 430, yang artinya penyuluh membuat demplot untuk penemuan terbaru untuk 

meningkatkan produktivitas. Selanjutnya penyuluh Memenuhi kebutuhan dalam bentuk suatu 

informasi untuk kebutuhan program. Mengembangkan kapasitas petani dalam mengelola usaha 

pertanian  secara mandiri., nilai skornya 432 ini artinya Penyuluh tidak hanya memberikan 

informasi, tetapi juga bertanggung jawab untuk mengembangkan kapasitas petani dalam 

mengelola usaha pertanian mereka secara mandiri. Mereka menyediakan pelatihan, 

pendampingan, dan dukungan teknis yang diperlukan agar petani dapat mengoptimalkan potensi 

mereka. 

 

Peran Penyuluh Sebagai Fasilitator 

Hasil penelitian dilapangan dengan instrumen pertanyaan yang telah diuji dapat di jawab 

dari responden dengan penyuluh sebagai fasilitator dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Distribusi Jawaban Responden Penyuluh Sebagai Fasilitator di Kecamatan Lamasi, 

Kabupaten Luwu 

No Instrumen 
Jawaban 

Skor 
SS S RR TS STS 

1 Membantu dalam setiap kegiatan 55 35 6 0 0 433 

2 Memfasilitasi dan memberikan 

keterampilan keterampilan khusus 
45 44 7 0 0 422 

3 Mediator atau penengah 47 44 5 0 0 426 

4 Memfasilitasi (sarana dan prasarana). 52 36 8 0 0 428 

5 Mencarikan media tambahan yang 

digunakan untuk membantu memahami 

informasi 

49 42 5 0 0 428 

6 Mendampingi dalam proses 

penyampaian materi dari tim teknis 
53 39 4 0 0 433 

 Jumlah Skor      2.570 

Sumber: Data Primer Setelah di Olah 2024 
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Dari seluruh jawaban intrusmen pertanyaan pada penyuluh sebagai fasilitator responden 

diatas, maka dapat dilihat indeks skor jawaban yaitu: 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑠𝑘𝑜𝑟 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛
 𝑥 100% 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑠𝑘𝑜𝑟 =
2.570

2.880
 𝑥 100% 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑠𝑘𝑜𝑟 = 89,24% 

 

Dari perhitungan Tabel 3 dapat diketahui bahwa peran penyuluh pertanian sebagai 

fasilitator di Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu dikategorikan sangat tinggi yaitu 89%. Hal 

ini penyuluh sangat berperan dalam melakukan fasilitator. Berdasarkan hasil di lapangan 

menunjukan bahwa Penyuluh pertanian Membantu dalam setiap kegiatan, membantu 

mendapatakan saprodi (sarana produksi) yang baik diperoleh skor 433, yang artinya peran 

penyuluh memberikan subsidi pupuk dari pemerintah untuk kelompok tani sesuai dangan 

sasaran. Selanjutnya penyuluh Memfasilitasi dan Memberikan keterampilan- Keterampilan 

khusus.Penyuluh membantu anggota kelompok tani dalam kelengkapan administrasi 

kelompok tani diperole  skor 422, yang artinya penyuluh membantu memfasilitasi tempat 

pertemuan antar kelompok   tani.    

Dan selanjutnya penyuluh menjadi Mediator atau penengah, selalu aktif dalam   

membina menjalankan tugas dan fungsinya dalam menghadiri dan memfasilitasi pertemuan 

kelompok tani diperoleh skor 426, yang artinya penyuluh selalu aktif dalam kegiatan usahatani 

untuk membina dan memfasilitasi agar kelompok tani menjadi lebih mandiri, dan selanjutnya 

penyuluh Memfasilitasi (sarana dan prasarana) yang nilai skornya 428 artinya penyuluh 

melakukan fasilitasi terutama dalam pembuatan proposal dalam hal permohonan bantuan 

alsintan, pupuk dan pelaksanaan pembelajaran yang terkait dengan system manajemen 

budidaya, selanjutnya penyuluh Mencarikan media tambahan yang digunakan untuk 

membantu memahami informasi dengan nilai skor 428 dan selanjutnya petani Memdampingi 

dalam proses Penyampaian materi dari tim teknis. Peran penyuluh sebagai mediator sangat 

penting dalam menjembatani komunikasi antara petani dengan berbagai pihak terkait, 

menyelesaikan konflik, serta mendukung adopsi teknologi dan praktik pertanian berkelanjutan. 

Nurida, Evahelda, dan Sitorus (2024). Mendorong Pembelajaran Sebagai fasilitator, penyuluh 

tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mendorong pembelajaran aktif. Mereka 

memfasilitasi diskusi, pertanyaan, dan refleksi agar individu atau kelompok dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih dalam. 

 

Peran Penyuluh Sebagai Motivator 

Dari penelitian dilapangan dengan instrumen pertanyaan yang telah diuji dapat dijawab 

dari responden dengan penyuluh sebagai motivator dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Distribusi Jawaban Responden Penyuluh Sebagai Motivator di Kecamatan Lamasi 

Kabupaten Luwu 

No Instrumen 
Jawaban 

Skor 
SS S RR TS STS 

1 Penyuluh mendorong petani untuk terus 

memajukan kelompok tani 
47 34 15 0 0 416 

2 Penyuluh mendorong petani untuk 

meningkatkan hasil produksi 
43 40 13 0 0 414 
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3 Penyuluh mendorong untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki 

kelompok tani 

42 40 14 0 0 412 

4 Penyuluh mendorong petani untuk 

berinovasi 
51 30 15 0 0 420 

5 Penyuluh mendukung kegiatan yang 

dilakukan kelompok tani 
47 42 7 0 0 424 

6 Penyuluh mendorong petani untuk 

meningkatkan keterampilan dalam 

berwirausaha 

40 40 16 0 0 408 

7 Penyuluh mendorong petani untuk 

menggunakan teknologi baru 
44 40 12 0 0 416 

 Jumlah Skor      2.570 

Sumber: Data Primer Setelah di Olah 2024 

 

Dari  seluruh  jawaban  instrumen  pertanyaan  pada  penyuluh  sebagai konsultan 

responden diatas, maka dapat dilihat indeks skor jawaban yaitu: 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑠𝑘𝑜𝑟 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛
 𝑥 100% 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑠𝑘𝑜𝑟 =
2.910

3.360
 𝑥 100% 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑠𝑘𝑜𝑟 = 86,61% 

 

Dari  perhitungan  Tabel  4  dapat  diketahui  bahwa  peran  penyuluh pertanian sebagai 

motivator  di Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu dikategorikan sangat tinggi yaitu 86,61 %. 

Hal ini penyuluh sangat berperan dalam melakukan motivasi kepada petani. Berdasarkan hasil 

di lapangan menunjukan bahwa Penyuluh melakukan pertemuan kelembagaan kepada kelompok 

tani ,penyuluh mendorong petani untuk terus memajukan kelompok tani diperoleh skor 416, 

yang artinya penyuluh melakukan kerjasama dengan petani untuk memperoleh sarana dan pra 

sarana produksi. Selajutnya Penyuluh memberikan masukan dan saran dalam meningkatkan 

produktivitas diperoleh skor 414, yang artinya penyuluh memberikan ide-ide dan gagasan untuk 

kelompok tani lebih giat dalam bertani untuk meningkatkan produktivitas. Penyuluh mendorong 

untuk mengembangkan potensi yang dimiliki kelompok tani dan selanjutnya Penyuluh cepat 

merespon setiap pertanyaan permasalahan kegiatan usahatani diperoleh skor 412, yang artinnya 

penyuluh cepat dalam menjawab permasalahan yang dihadapi kelopok tani dan memberikan 

solusi yang tepat kepada kelompok tani.Dan selanjutnya Penyuluh mendorong petani untuk 

berinovasi dengan skor 420 yang artinya penyuluh mengajak dan mendorong petani berinovasi 

adalah petani yang aktif mencari, mengembangkan, dan menerapkan ide-ide baru serta teknologi 

dalam kegiatan pertanian mereka. Mereka tidak terpaku pada metode konvensional, tetapi selalu 

mencari cara untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan pertanian. Inovasi 

dalam pertanian bisa mencakup penggunaan teknologi baru, pengembangan metode budidaya 

yang lebih baik, penerapan praktik ramah lingkungan, dan penemuan solusi untuk masalah-

masalah yang dihadapi dalam pertanian. Petani berinovasi seringkali menjadi pionir dalam 

memperkenalkan perubahan-perubahan yang positif dan dapat menginspirasi petani lainnya 

untuk mengikuti jejak mereka. Dan selanjutnya Penyuluh mendukung kegiatan yang dilakukan 

kelompok tani dengan nilai skor 424 ini artinya penyuluh pertanian memiliki peran penting 

dalam mendukung kegiatan yang dilakukan oleh kelompok tani. 



 

Rejeki, M., Haruna, N., & Yasmin, Y. (2025). Optimalisasi Peran Penyuluh Pertanian Dalam Meningkatkan Produktivitas 

Padi Sawah (Oryza Sativa L.) Di Kecamatan Lamasi, Kabupaten Luwu (Studi Kasus Petani Di Kecamatan Lamasi 

Kabupaten Luwu). Jurnal Sains Agribisnis, 5(1), 9-20. https://doi.org/10.55678/jsa.v5i1.1635 
17 

Selanjutnya Penyuluh mendorong petani untuk meningkatkan keterampilan dalam 

berwirausaha dengan nilai skor 408 yang artinya penyuluh sangat mendorong petani dalam 

meingkatkan keterampilannya berwirausaha maksudnya bahwa ada pendampingan oleh 

penyuluh dalam peningkatan kapasitas kelembagaan petani menjadi kelompok usaha dari 

anggota kelompok tani. Tentu, penyuluh pertanian dapat memainkan peran penting dalam 

mendorong petani untuk meningkatkan keterampilan berwirausaha. Dengan dukungan dari 

penyuluh, petani dapat mengembangkan keterampilan berwirausaha mereka dan meningkatkan 

potensi untuk meraih kesuksesan dalam usaha pertanian. Selanjutnya Penyuluh mendorong 

petani untuk menggunakan teknologi baru dengan skor nilai 416 ini artinya penyuluh senantiasa 

mendampingi petani dalam penerapan adopsi tehnologi baru. Penyuluh pertanian memiliki peran 

krusial dalam mendorong petani untuk mengadopsi dan menggunakan teknologi baru dalam 

kegiatan pertanian mereka. Dengan bantuan penyuluh, petani dapat merasakan manfaat 

penggunaan teknologi baru dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan 

pertanian. 

 

Peran Penyuluh Sebagai Penghubung  

Dari penelitian dilapangan dengan instrumen pertanyaan yang telah diuji dapat dijawab 

dari responden dengan penyuluh sebagai penghubung  dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Distribusi Jawaban Responden Penyuluh Sebagai Dinamisator di  Kecamatan Lamasi 

Kabupaten Luwu 

No Instrumen 
Jawaban 

Skor 
SS S RR TS STS 

1 Penyuluh membrikan informasi baru 

terkait masalah budidaya tanaman 
49 39 8 0 0 425 

2 Penyuluh mendorong petani untuk 

berhubungan dengan dunia usaha 
43 44 9 0 0 374 

3 Penyuluh mendorong 

untukmengembangkan potensi yang 

dimiliki kelompok tani menjadi 

kelompok usaha 

46 43 7 0 0 425 

4 Penyuluh mendorong petani untuk jiwa 

wirahusaha dengan memfasilitasi 

dengan lembaga pemasaran dan 

penelitian 

50 37 9 0 0 399 

 Jumlah Skor      1.623 

Sumber: Data Primer Setelah di Olah 2024 

 

Dari seluruh jawaban intrusmen pertanyaan pada penyuluh sebagai penghubung  

responden  diatas,  maka  dapat  dilihat  indeks  skor jawaban yaitu: 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑠𝑘𝑜𝑟 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛
 𝑥 100% 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑠𝑘𝑜𝑟 =
1.623

1.920
 𝑥 100% 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑠𝑘𝑜𝑟 = 85,42% 

 

Dari  perhitungan  Tabel  5  dapat  diketahui  bahwa  peran  penyuluh pertanian sebagai 

disemanasi informasi atau sebagai penghubung di Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu 
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dikategorikan sangat tinggi yaitu 85,42 %. Hal ini penyuluh sangat berperan dalam melakukan 

disemanasi informasi.dan penghubung. Berdasarkan hasil di lapangan menunjukan bahwa 

Penyuluh memberikan informasi terbaru dalam upaya pengembangan kelompok tani selain itu 

Penyuluh memberikan informasi baru terkait masalah budidaya tanaman diperoleh skor 425,   

yang artinya penyuluh memberikan informasi tentang bibit unggul dan obat-obatan upaya 

meningkatkan produktivitas. Sebagai penyuluh pertanian, memberikan informasi terbaru kepada 

petani adalah salah satu tanggung jawab yang sangat penting. Dengan menyediakan informasi 

terbaru secara berkala, penyuluh membantu petani untuk tetap terinformasi dan relevan dalam 

menghadapi tantangan dan peluang yang ada dalam sektor pertanian. 

Selanjutnya Penyuluh mendorong petani untuk berhubungan dengan dunia usaha 

melaksanakan, memberikan pengetahuan baru seperti informasi harga benih unggul, obat-obatan 

usaha tani diperoleh skor 374 , yang artinya Penyuluh Pertanian memiliki peran yang penting 

dalam mendorong petani untuk berhubungan dengan dunia usaha. Dengan bantuan penyuluh, 

petani dapat memanfaatkan peluang-peluang bisnis yang ada dan mengembangkan hubungan 

yang saling menguntungkan dengan dunia usaha untuk meningkatkan pendapatan dan 

keberlanjutan usaha pertanian mereka. Selanjutnya Penyuluh mendorong untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki kelompok tani menjadi kelompok usaha selain itu 

Penyuluh   juga di harapkan memberikan   informasi   terkait   perkembangan perubahan harga-

harga sarana produksi pertanian agar petani dapat melakukan perhitungan usahatani diperoleh 

skor 425, yang artinya transformasi potensi kelompok tani menjadi kelompok usaha adalah 

langkah strategis untuk meningkatkan kesejahteraan dan keberlanjutan pertanian. Dengan 

dukungan penyuluh, transformasi potensi kelompok tani menjadi kelompok usaha dapat menjadi 

strategi yang efektif untuk meningkatkan pendapatan, mengurangi kerentanan ekonomi, dan 

meningkatkan kemandirian kelompok tani dalam mengelola usaha pertanian mereka. 

Selanjutnya penyuluh mendorong petani untuk jiwa wirahusaha dengan memfasilitasi 

dengan lembaga pemasaran dan penelitian artinya peran penyuluh sangat tinggi pada kolaborasi 

mengembangkan jiwa kewirauhaan petani nilai skornya 399. Penyuluh sangat mendukung 

pengembangan jiwa wirausaha petani, memfasilitasi kerjasama dengan lembaga pemasaran dan 

penelitian. Bantuan penyuluh dalam memfasilitasi kerjasama dengan lembaga pemasaran dan 

penelitian, petani dapat meningkatkan akses mereka ke pasar, meningkatkan daya saing produk 

pertanian, dan mengembangkan jiwa wirausaha mereka untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

keberlanjutan usaha pertanian. 

 

Produktivitas  Usahatani  Padi  Sawah di  Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu 

Untuk mengetahui produktivitas usahatani padi sawah di Kecamatan Lamasi kabupaten 

Luwu  dapat dilihat pada Tabel 6 sabagai berikut: 

 

Tabel 6. Uraian Produksi, Produktivitas dan Produksi Rata-Rata Usahatani Padi Sawah   di 

Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu. 

No Uraian 
Jumlah 

Data Primer Data Kecematan Lamasi 

1 Rata-rata luas lahan 0,93 0,75 

2 Rata-rata produksi sawah 7.094,23 6.625 

3 Rata-rata produktivitas padi sawah 7628,23 7.500 

Sumber: Data Primer setelah di Olah, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa rata-rata  luas lahan, produksi, produktivitas 

usahatani padi sawah di Kecamatan Kabupaten Luwu yaitu rata-rata luas lahan 0,93 (ha) dan 
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rata-rata produksi padi sawah yaitu 7.094,23  (kg). Selanjutnya rata-rata produktivitas padi sawah 

yaitu 7.628,23 (kg/ha) sesuai nilai standar sebagai perbandingan rata produktivitas Produksi padi 

di Kecamatan lamasi 7.500 (kg/ha) sehingga produktivitas dinyatakan baik. Uraian Tabel 6 

menjelaskan bahwa tingkat produktivitas usahatani padi sawah meningkat, ini memperlihatkan 

bahwa peranan penyuluh dalam proses pendampingan sangat tinggi karena produktvitas hasil 

kajian penelitian lebih besar di bandingkan dengan tingkat produktivitas tingkat Kecamatan 

Lamasi Kabupaten Luwu.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran  penyuluh pertanian 

sebagai dinamisator di Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu dikategorikan sangat tinggi yaitu 

89,34%. Hal ini penyuluh sangat berperan sebagai dinamisator pada pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan dalam upaya peningkatan produksi. Peran penyuluh pertanian sebagai fasilitator di 

Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu dikategorikan sangat tinggi yaitu 89,24%. Hal ini 

penyuluh sangat berperan dalam melakukan fasilitator. peran penyuluh pertanian sebagai 

motivator  di Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu dikategorikan sangat tinggi yaitu 86,61%. 

Hal ini penyuluh sangat berperan dalam melakukan motivasi kepada petani. peran  penyuluh 

pertanian sebagai disemanasi informasi atau sebagai penghubung di Kecamatan Lamasi 

Kabupaten Luwu dikategorikan sangat tinggi yaitu 85,42 %. Hal ini penyuluh sangat berperan 

dalam melakukan disemanasi informasi.dan penghubung. Serta tingkat produktivitas usahatani 

padi sawah meningkat, ini memperlihatkan bahwa peranan penyuluh dalam proses 

pendampingan sangat tinggi karena produktvitas hasil kajian penelitian lebih besar di 

bandingkan dengan tingkat produktivitas tingkat  Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu. 
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